p ""‘"@‘ :-.-.

.
<

.. l:-
A

N T,
. .

MODIFIKASI SISTEM TRANSM'(SI DAYA PADA MESIN PENCACAH
SISA TANAMAN TIPE CIRCULAR SAW

T Olch
Sl 5 REMA SUNARYA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SISA TANAMAN TIPE CIRCULAR SAW

S
gy °F

o
' Oleh
" REMA SUNARYA

y

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SUMMARY

REMA SUNARYA. Modification of the Power Transmission System on Crop
Residue Chopper Circular Saw Type (Supervised by TRI TUNGGAL and
HERSYAMSI).

The purpose of this research was to improve performance through the
modification of power transmission system. This research was conducted in
Agricultural Engineering Workshop, Department of Agricultural Technology,
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, South Sumatra. The
research was carried out from December 2012 to July 2013.

The research method implemented using a design technique consisted of three
stages: 1) instrument planning concept, 2) manufacture of the machine, 3) test the
performance of the machine . The data obtained were presented in graphical form.
The parameters measured were initial material weight, material weight enumeration,
shaft rotation speed, fuel consumption (L/h), power requirement (hp), and percentage
of chopped product (%).

The results showed that the maximum shaft rotation speed was 2100 rpm, the
average material capacity was 20.33 kg/h, the theoretical capacity of 47.25 kg/h, the
average efficiency was 43%, the average fuel consumption was 1.01 liters/h, and the
power requirement was 7.8 hp. The chopped paddy straw was sieved using a sieve
with 2, 4 and 9 mesh. Percentage of crushed paddy straw with 2 mesh sieve was

64%, with 4 mesh sieve was 49% and 9 mesh sieve was 21%.



RINGKASAN

REMA SUNARYA. Modifikasi Sistem Transmisi Daya pada Mesin Pencacah Sisa
Tanaman Tipe Circular Saw (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kinerja mesin pencacah melalui
modifikasi sistem transmisi daya. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Desember
2012 sampai dengan Juli 2013 di bengkel Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi
Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan rancangan teknik
yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) tahapan pendekatan rancangan, 2) tahapan
perancangan mesin, 3) tahapan pengujian mesin yang meliputi analisis struktural,
fungsional, dan kinerja mesin pencacah. Data yang didapatkan selanjutnya disajikan
dalam bentuk grafik. Parameter yang diamati adalah berat bahan awal (kg), berat
bahan hasil pencacahan (kg), kecepatan putaran poros (rpm), konsumsi bahan bakar
(liter/jam), kebutuhan daya mesin pencacah (hp), dan persentase hasil cacahan (%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan putaran poros 2100 rpm,
kapasitas material rata-rata mesin pencacah 20,33 kg/jam, kapasitas teoritis 47,25
kg/jam, efisiensi rata-rata mesin pencacah 43%, konsumsi rata-rata bahan bakar yang
terpakai 1,01 liter/jam, kebutuhan daya mesin pencacah sebesar 7,8 hp. Hasil
cacahan diayak dengan menggunakan ayakan 2 mesh, 4 mesh dan 9 mesh.
Persentase hasil cacahan yang lolos dengan ayakan 2 mesh sebesar 64%, lolos

ayakan 4 mesh sebesar 49 % dan lolos ayakan 9 mesh sebesar 21%.



MODIFIKASI SISTEM TRANSMISI DAYA PADA MESIN PENCACAH
SISA TANAMAN TIPE CIRCULAR SAW

Oleh
REMA SUNARYA

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Teknologi Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2013



SKRIPSI

MODIFIKASI SISTEM TRANSMISI DAYA PADA MESIN PENCACAH
SISA TANAMAN TIPE CIRCULAR SAW

Oleh
REMA SUNARYA
05091002016

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar

Sarjana Teknologi Pertanian

Pembimbing I, Indralaya, Juli2013

Fakultas Pertanian

W Universitas Sriwijaya

Ir. Tri Tunggal, M.Agr

Pembimbing II, Dekan,

e

Qe ——— - .
Dr. Ir. Hersyamsi, M.Agr r.Ir. Erizal Sodikin

-~ NIP.19600211 198503 1002



Skripsi berjudul “Modifikasi Sistem Transmisi Daya pada Mesin Pencacgh Sisa
Tanaman Tipe Circular Saw” oleh Rema Sunarya telah dipertahankan di depan

Komisi Penguji pada tanggal 17 Juli 2013.

Komisi Penguji

1. Ir. Tri Tunggal, M. Agr.

2. Dr. Ir. Hersyamsi, M. Agr.

3. Prof. Dr. Ir. H. Hasbi, M.Si.

4. Ir. Endo Argo Kuncoro, M. Agr.

5. Dr. Ir. Basuni Hamzah, M.Sc.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknologi Pertanian

\———3?-————

- ——
Dr.Ir. Hersyamsi, M. Agr.
NIP. 19600802 198703 1 004

Ketua ( )
Sekretaris ( . ’_____bj__

Anggota ( <?, )
Anggota (4//" )

Anggota  ( % )

Mengesahkan, 26 P4 0\
Ketua Program Studi Teknik Pertanian

Hilda Agustina, S.TP., M.Si.
NIP. 19770823 200212 2 001




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan
dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atau investigasi saya sendiri dan
belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya,2€Juli 2013

Yang membuat pernyataan

Vitd

Rema Sunarya



RIWAYAT HIDUP

REMA SUNARYA. Lahir pada tanggal 11 November 1991 di Bailangu
merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Orang tua penulis bernama Elvis dan
Eli Suharti.

Pendidikan sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2003 di SD Negeri 3
Bailangu, sekolah menengah pertama pada tahun 2006 di SMP Negeri 2 Sekayu, dan
sekolah menengah atas pada tahun 2009 di SMA Negeri 2 Sekayu. Sejak tahun 2009
tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui jalur SNMPTN.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat

dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Modifikasi

Sistem Transmisi Daya pada Mesin Pencacah Sisa Tanaman Tipe Circular Saw”

yang disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknologi

Pertanian di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesr-

besarnya atas bantuan yang telah diberikan kepada:

I.

2

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Ketua Jurusan Teknologi Pertanian dan ketua program studi teknik pertanian dan
teknologi hasil pertanian Universitas Sriwijaya.

Bapak Ir. Tri Tunggal, M. Agr. selaku pembimbing utama yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan kritik kepada penulis hingga skripsi ini
dapat diselesaikan.

Bapak Dr. Ir. Hersyamsi, M. Agr. selaku dosen pembimbing kedua yang telah
memberikan pengarahan dan membimbing dalam pembuatan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. Ir. H. Hasbi, M.Si., bapak Ir. Endo Argo Kuncoro, M. Agr., dan
bapak Dr. Ir. Basuni Hamzah, M. Sc. selaku dosen pembahas dan penguji, yang
telah memberikan masukan dan bimbingan kepada penulis untuk kesempurnaan
penulisan skripsi.

Ayah dan Ibu serta kedua saudara tercintaku (kakak: Yeyen dan adik: M. Hoiri)

terima kasih atas segala doa, kasih sayang serta motivasinya.



7. Ardi Wijaya (special thanks for you) terima kasih atas waktu, bantuan dan
dukungannya selama penyelesaian skripsi ini.

8. Ucapan terima kasih juga kepada tim kerja selama penelitian ini Hendri Hidayat
dan Debby Anugrah atas kerjasama, semangat, bantuan, dan kekompokkan yang
telah kalian lakukan.

9. Teman satu kontrakkan selama kuliah Septi, terima kasih atas bantuan baik
moril maupun materi yang telah diberikan.

10. Teman-teman satu angkatan TP 2009: Wuri, Yuswarni, Risma, Novi, Nying”,
Dede, Cici, Nita, Meliza, Ambar, Indah, Tika, Ayu, Siti, Heni, Ani, Hendri,
Debby, Husnul, Biebie, Firman, Andri, Warnok, Putu, Arta, Juju, Ferdy, Hanapi,
Syarif, terima kasih atas perjuangan dan persahabatannya selama ini.

11. Kakak tingkat TP 2008 yang sudah membantu: kakak arif, kakak Albert, kakak
Qoirul, kakak Idham, kakak Warda, Yuk Mumus dan yang lainnya.

12. Adik tingkat yang sudah membantu: Rahmat, Rizki, Gerry, Bagus, Handoko,
Heri, AW, Adi dan yang lainnya.

13. Staf administrasi Jurusan Teknologi Pertanian (kak Jhon, yuk Ana dan kak
Hendra).

Penulisan isi skripsi ini tidak lepas dari segala kekurangan, namun penulis
berharap skripsi dan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi inspirasi bagi
pengembangan rencana-rencana penelitian selanjutnya.

Indralaya, Juli 2013
Penulis,

Rema Sunarya



' ERPUSTAKAAN | .
ué’.CESsms SRIWIJAYA | : IY9ONVL
O DAFTAR: 131737 . ¥VL4Va ON
. 3 03 VAVOIMINE SVY.LISNIAIN
TANGGAL : 31 JuL NVYIVISNAUId 1dN

DAFTAR ISI
Halaman
KATA PENGANTAR ......ooveerrueiencsnesisnesmesassssssscesssissssnssssnsasescassssntanssnasaoncs ix
DAFTAR TABEL ...oveviveueereereeeeecssissmssssssssssssstssssmessssasassssasssnssnssnsssnans xiii
DAFTAR GAMBAR ....cooveierrceeesceucenirriesesssssesseessssesassssessesmsssesssessesssnsaneas Xiv
DAFTAR LAMPIRAN .....coveereeeeeececeseisseesnessasssesanensessssssnesssssnsssnsssssssssssssases XV
. PENDAHULUAN .....ooooieeeeereereesamserssessasssassesssssssesssesssnsssssssasnssssssasans 1
A. Latar BelaKang .......ccccceercescrierinseienssnssssessesesstesessesiassssssssnsssssssasssences 1
B. TUJUAN....cccceererececerencsirussermenesessnsassssasssesscsasstsssmsnssssnsasssssssasassassasacsncs 3
II. TINJAUAN PUSTAKA .........cocosccrssscscosssssacssnsssasastassasassssesssassssssssssasasas 4
A. Mesin Pencacah Sisa Tanaman ........cc.ceeooveeeveenensiieceececcieccsssennnnnnans 4
B.. PUDUK OTBANIK.......coommesmonssisosnsanassonansissibiasissssssassaersssusssssisisessssssssasss 10
III.. PELAKSANAAN PENELITTAN.::sccmsssssssssssosisssssssvosssersssossassnssvavens 14
A. Tempat dan Wakill ......ccveeceesccnensessencsesesssosssnsssnssssssasesossssaasnsassasssasasss 14
B.. Alatdan BaBa s e oy wimss s amius 14
. NIEHAE PERCHAAN s oot gt it S st s e S s s 14
B, CARAKEHE toeiitmeias it e st A e e S R 16
E. Parameler. . .o osossomesonssesvenisssumeos susmin s o s onsssass v aissssss 18
F. ANAISIS TOKRLS ...conernvssrseassasmssassasanssassmannasasansnansassmpssstassnsanappssanssssnsans 19
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN iciusssossssianssssoniasisssadess s sescsssbons 22
A. Analisis Struktural dan Fungsional Mesin Pencacah .........cccccevuenee. 22
B: Analisis Teknis Mesin PEncacall .o cmos st amiaimssssmy 28



Halaman

....................................................................................................

.....................................................................................................

xii

33



DAFTAR TABEL

Halaman
1.  Faktor pengontrol proses pengompoOSan .........cccceeieeeresseecseessessansseesseanas 12
2.  Perbandingan komposisi kimia jerami padi dengan biomassa lain ....... 13
3.  Tipikal komposisi beberapa sumber serat sebagai biomassa ................. 13

Xiii



10.

11,

DAFTAR GAMBAR

Halaman
POros mesin pencacal ........cocoeueeereeeeesessssissisiinensiennetnssssseess s 22
) 1 7 SRRSO 23
KATet KODVEYOT snissascisisssnisnnssssssivaccisoninansoravnssoinsssmsnssasonsacnssnnssmssisnasss 23
Pisau pencacah ..........coceueveueureeierereesenensteeten et 24
Rangka mesin pencacal .........cceeeeeeenseseinsesessesnesnsssssscsnsnsssessessnsaneseens 25
Hopper mesin pencacahl ............cceeeseerssacsansessscssssonsansnsssssonsssssssssssnsenssace 29
CORCoveTOESI PeNCABAll suunssaverisissstaniissss s spisnesiis oo thonsassss 26
Oilelmesin pencatll iuiiitiiminiivamitsmisvsmisassosmeiisii v istos 27
Kipas IGEsin PENCHERN «uau it St s et Sl S R 28
Persentase hasil cacabian .usussssesmsmnsasmsrsmniossamssssmnsumms 31
Ukuran hasil cacahan jerami .........cccceeeeeeeeeieereeerecieceree e ceee e 31

Xiv



10.

L1

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Diagram alir penelitian ............cccocecvrueennerreesneeseesessesnisnsnranesssesassassnssncas 39
Gambar teknik mesin pencacah sebelum dimodifikasi..........cccceevvennnee 40
Gambar teknik mesin pencacah setelah dimodifikasi...........ccoceeureuenens 41
Perhitungan perencanaan diameter poros (ds) ........cceceeveeereeveseccnccnnnen. 42
Perhitungan kapasitas material mesin pencacah..........c.cccceevvecruicncnnne. 45
Perhitungan kapasitas teoritis mesin pencacah........ccccocceeeevviccurecncnnnen. 46
Perhilungan efisiens) mesin pencacall ...t smsisiis 47
Perhtingan kofiSuifisy balian bilkans...oainnamiaiainann s, 48
Perhitungan kebutuhan daya mesin pencacah .............cccceeeveeereuvennnne... 49
Eotoalitdan baban, ;oo e e aiss 54
Foto penelitian sebelumnya .........ccoceueeveeeeereeeeeeeecececeeeceeeee e 58

XV



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencacahan sisa tanaman merupakan salah satu cara untuk memperkecil
ukuran panjang suatu bahan sehingga proses dekomposisi berlangsung cepat.
Pencacahan juga berguna untuk menyeragamkan ukuran bahan sehingga umur
kematangan kompos menjadi seragam dan berjalan lebih cepat (Wahyono et al.,
2003 dalam Wandra, 2010). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah mesin pencacah
sisa tanaman sebagai alat bantu untuk membantu mempercepat proses pengomposan.

Mesin pencacah sisa tanaman yang ada di pasaran semuanya menggunakan tipe
pisau dengan berbagai variasi bentuk hopper dan dimensi, tergantung pada kapasitas
kerjanya. Pisau ini dilekatkan ke poros dengan cara pengelasan. Bahan organik
dihancurkan akibat adanya irisan dan gesekan bahan yang ada di dalam concave.
Kelemahannya adalah lepasnya pisau dari poros dan terjepitnya bahan sisa tanaman
antara ujung pisau dan concave. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan
mengelas ulang, namun demikian pisau ini akan patah lagi (Dinas Pertanian dan
Peternakan Kabupaten Musi Banyuasin, 2009).

Penggunaan circular saw sebagai pengganti dari pisau pertama dilakukan oleh
Tunggal et al. (2011) dengan objek tandan kosong kelapa sawit. Penelitian berhasil
dengan baik dan dapat menghancurkan tandan kosong kelapa sawit, batang ubi kayu,
acacia, dan pelepah kelapa sawit. Namun, mesin pencacah sisa tanaman tipe circular
saw masih mempunyai kelemahan, yaitu tidak dapat menghancurkan sisa-sisa
tanaman yang berserat panjang seperti jerami padi dan batang jagung. Fitriansyah
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(2012), memodifikasi rancangan desain mesin pada ruang penghancur dengan
menvariasikan jarak circular saw dan concave dengan sistem transmisi daya
menggunakan pulley dan belt. Rancangan ini berhasil menghancurkan jerami padi
dengan baik. Namun demikian kecepatan putaran yang dihasilkan maksimum 1200
rpm saja, jika dinaikkan lagi getaran mesin menjadi sangat tinggi. Dengan demikian
kapasitas material mesin tidak dapat ditingkatkan lagi.

Semakin tinggi kecepatan putaran poros mesin pencacah maka semakin besar
energi kinetis yang dihasilkan. Kecepatan putaran poros akan berpengaruh terhadap
kehalusan hasil pencacahan yang disebabkan oleh frekuensi putaran yang cepat dan
memberi peluang sangat besar terhadap bahan cacahan terjadinya pemotongan,
tumbukan, pukulan dan gesekan yang sering pada gergaji putar (Sarojo et al., 2003
dalam Hidayatullah, 2004).

Mesin pencacahan biasanya digunakan untuk mengecilkan bahan cacahan yang
akan dijadikan kompos. Salah satu bahan yang bisa dijadikan kompos yaitu jerami
padi. Jerami padi merupakan salah satu sumber bahan organik lokal yang mudah
diperolah dan cukup potensial sebagai sumber bahan organik tanah. Selain sebagai
sumber bahan organik, jerami padi juga merupakan sumber pupuk kalium karena
sekitar 80% kalium yang diserap tanaman berada dalam jerami (Rochayati et
al.,1990 dalam Sirappa dan Nasruddin, 2007).

Jerami padi merupakan salah satu sumber bahan yang belum banyak
dimanfaatkan sehingga masih banyak ketersediaannya untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Selain itu, jerami juga sumber bahan organik yang murah karena

jerami merupakan hasil sampingan dari kegiatan usaha tani sehingga tidak



membutuhkan biaya dan areal khusus untuk pengadaannya (Rachman er al, 2006
dalam Nuraini, 2009). Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari pelapukan
bahan organik berupa sisa tanaman, hewan dan manusia yang dirombak menjadi
unsur hara yang tersedia bagi tanaman (Simanungkalit, 2006).

Pemberian jerami secara langsung pada tanah yang ditanami padi dapat
menyebabkan tanaman padi menguning karena terjadi persaingan unsur hara antara
organisme pengompos dan tanaman. Oleh karena itu, jerami sebaiknya dijadikan
kompos terlebih dahulu (Setyorini ef al., 2006 dalam Nuraini, 2009). Namun, proses
dekomposisi jerami padi menjadi kompos tidak dapat berlangsung dengan cepat
karena mengandung silika dan lignin yang relatif tinggi sehingga sulit untuk
didekomposisikan dan luas permukaan efektif dari bahan utuh yang relatif kecil akan
menyulitkan mikroorganisme untuk melakukan perombakan bahan menjadi kompos
(Suryanto et al., 2002 dalam Wandra, 2010).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka mesin pencacah sisa
tanaman tipe circular saw akan dimodifikasi pada bagian sistem transimisi daya
yaitu poros engine diesel langsung dihubungkan ke poros mesin pencacah dengan
menggunakan karet dan flange. Bahan yang digunakan untuk pengujiannya adalah
jerami padi karena ketersediaan jerami padi cukup banyak. Dengan demikian, tidak
ada lagi tenaga yang hilang akibat gesekan antara pulley dan belt sehingga kecepatan

putaran mesin pencacah akan meningkat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja mesin pencacah melalui

modifikasi sistem transmisi daya.
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